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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of work discipline and 

workload on employee performance at PT Cipta Karya Technology in East 

Jakarta, both partially and simultaneously. The method used is quantitative. 

The population is all employees of PT Cipta Karya Technology with a sampling 

technique using a saturated sample technique obtained 64 respondents. Data 

analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, simple 

linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation 

coefficient analysis, determination coefficient analysis, and hypothesis testing 

of this study using the SPSS version 26 application. The results of this study are 

work discipline has a significant effect on performance with the results of the 

hypothesis test obtained t count> t table (8,634> 1,999) with a significance 

value of 0.000 <0.05. Meanwhile, workload has a significant effect on 

employee performance with the results of the hypothesis test obtained t count> 

t table or (2,633> 1,999) with a significance value of 0.011 <0.05. However, 

work discipline and workload simultaneously have a significant effect on 

employee performance with the results of the hypothesis test (F test) obtaining 

a calculated F value > F table or (37,097 > 3.15), with a significance value of 

0.000 < 0.05 and a coefficient of determination value of 54.9% while the 

remaining 45.1% is influenced by other factors outside this study. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Cipta Karya Technology Di Jakarta Timur, baik secara parsial maupun simultan. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi seluruh karyawan PT Cipta Karya Technology 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh yang diperoleh 64 responden. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, 

dan uji hipotesis penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian ini adalah disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel  (8.634 

> 1.999) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sementara itu, beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau  (2.633 > 1.999) 

dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05. Namun disiplin kerja dan beban kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil uji hipotesis (uji F) diperoleh nilai 
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Fhitung > Ftabel atau (37.097 > 3.15), dengan nilai signifikansi 0,000  < 0,05 dan nilai koefisien 

determinasi sebesar 54,9% sedangkan sisanya 45,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Beban Kerja, Kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan latar belakang, peneliti berusaha menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan PT Cipta Karya Technology yang meliputi disiplin kerja dan 

beban kerja. Sehingga peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Cipta Karya Technology Di Jakarta 

Timur.” 

 
Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa tingkat absensi pada tahun 2021 hingga 2023. Pada 

tahun 2021 jumlah absensi karyawan berjumlah  52 dengan jumlah izin 15, cuti 6, sakit 12, alfa 9 

dan terlambat 10 dan meningkat pada tahun 2022 berjumlah 59 dengan jumlah izin 14, cuti 11, 

sakit 13, alfa 7 dan terlambat 14. Namun pada tahun 2023 jumlah absensi karyawan menurun 

berjumlah 55 dengan jumlah izin 15, cuti 14, sakit 9, alfa 4 dan terlambat 13. Disimpulkan tingkat 

absensi tertinggi terjadi pada tahun 2022 dan absensi terendah terjadi pada tahun 2021. Tingkat 

absensi karyawan PT Cipta Karya Technology menunjukkan fluktuasi dan tingginya angka 

absensi, terutama keterlambatan, menigkatnya keterlambatan adanya kelelahan atau stress akibat 

beban kerja yang meningkat, sementara lonjakan keterlambatan bisa mencerminkan kurangnya 

disiplin pribadi atau masalah logistik karyawan. Meskipun ada penurunan absensi total pada tahun 

2023, tingginya kasus keterlambatan secara konsisten menunjukkan adanya masalah nyata dalam 

menjaga stabilitas kehadiran dan komitmen karyawannya, yang pada akhirnya mempengaruhi 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

 
Berdasarkan hasil pra survey pada tabel 1.2 diatas mengenai tanggapan karyawan PT Cipta 

Karya Technology. Terlihat bahwa beban kerja masih terdapat masalah, permasalahan yang terjadi 
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yaitu pada pertanyaan “Beban kerja harian saya sesuai dengan standar pekerjaan” sebesar 44% 

dari jawaban responden “Setuju” dan sebesar 56% dari jawaban “Tidak Setuju”. Selanjutnya 

pertanyaan ”Saya masih menyelesaikan pekerjaan ketika jam istirahat” sebesar 58% mengatakan 

“Setuju” dan sebesar 42% mengatakan “Tidak Setuju”. Dan pertanyaan “Terkadang saya sangat 

sibuk dengan pekerjaan saya” sebesar 63% mengatakan “Setuju” dan sebesar 38% megatakan 

“Tidak Setuju”. Selanjutnya pertanyaan ”Saya dapat meninggalkan ruangan kerja ketika jam kerja 

selesai” sebesar 86% mengatakan “Setuju” dan sebesar 14% megatakan “Tidak Setuju”. 

Pertanyaan terakhir “Saya dapat menikmati pekerjaan yang saya lakukan” sebesar 47% 

mengatakan “Setuju” dan sebesar 53% mengatakan “Tidak Setuju”. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan hasil yang bervariasi pada beberapa aspek penilaian. 

Dari 64 karyawan PT Cipta Karya Technology Di Jakarta Timur, aspek ketetapan waktu dan 

kemandirian memiliki persentase pencapaian target yang cukup tinggi, yaitu masing-masing 62% 

dan 60%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu dan bekerja secara mandiri. Namun, aspek kualitas dan efektivitas kerja masih perlu 

diperbaiki karena persentase karyawan yang mencapai target pada kedua aspek tersebut relatif 

rendah, yaitu 46% untuk kualitas dan 51% untuk efektivitas. Kuantitas kerja juga menunjukkan 

hasil yang sedang, dengan 54% karyawan mencapai target. Secara keseluruhan, perusahaan perlu 

fokus meningkatkan kualitas dan efektivitas kerja karyawan agar kinerja secara menyeluruh dapat 

lebih baik. Upaya ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan pembinaan yang tepat. 

 

Kajian Pustaka 

1. Disiplin Kerja  
Menurut Hasibuan (2017:194), disiplin kerja adalah sikap dan perilaku karyawan yang sesuai 

dengan aturan, norma, dan ketentuan yang berlaku dalam organisasi atau perusahaan sehingga dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut (Ilyasin, 2019) Disiplin adalah 

komponen kontrol yang tepat terhadap tubuh kita. Disiplin juga bermanfaat untuk mendidik 

karyawan dalam mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada 

sehingga menghasilkan kinerja yang baik 

 

2. Beban Kerja 

Beban kerja adalah jumlah tugas atau tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh 

karyawan dalam jangka waktu tertentu. Menurut Putra dalam (Sulastri & Onsardi, 2020) beban 

kerja adalah jumlah beban tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang dalam 

jangka waktu tertentu, yang dapat memengaruhi tingkat kelelahan, stres, dan kinerja individu 

tersebut. 

 

3. Kinerja Karyawan  

Menurut Robbins (2017:260) kinerja konsep yang bersifat universal yang merupakan 

efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan bagian pegawainya 
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berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, karena organisasi pada 

dasarnya dijalankan oleh manusia, maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia 

dalam memainkan peran yang mereka lakukan dalam suatu organisasi untuk memenuhi 

standar perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini imetode penelitian kuantitatif. Mneurut 

(Sugiyono 2017:8) bahwa metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan data tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel 

Disiplin Kerja (X1) maka seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Butir pernyataan dapat 

dinyatakan valid jika semua item memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel, cara 

menentukannya yaitu dengan melihat angka rtabel pada tabel r product moment df dengan rumus: 

df = n (sampel) – 2 (dengan taraf signifikan 5%). Pada r tabel product moment df didapatkan nilai 

r tabel sebesar 0,246 sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. 

 

Tabel 4. 11 

 Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

No Indikator dan Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 

Saya merasa terbebani dengan target 

yang harus dicapai dalam pekerjaan 

saya 

0,627 0,246 Valid 

2 
Saya sering merasa stres karena tidak 

dapat mencapai target yang ditetapkan 
0,621 0,246 Valid 

3 

Saya sering merasa tertekan oleh 

tuntutan waktu yang harus saya penuhi 

dalam pekerjaan 

0,642 0,246 Valid 

4 

Fasilitas yang disediakan di tempat 

kerja mendukung saya untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik 

0,622 0,246 Valid 

5 

Saya merasa kesulitan mengatur waktu 

untuk menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan 

0,670 0,246 Valid 

6 

Waktu yang saya miliki untuk 

menyelesaikan pekerjaan terasa tidak 

cukup 

0,716 0,246 Valid 

7 

Saya sering merasa terburu-buru untuk 

menyelesaikan pekerjaan karena 

terbatasnya waktu 

0,575 0,246 Valid 

8 

Waktu yang saya miliki cukup untuk 

menyelesaikan tugas sesuai dengan 

standar yang diharapkan 

0,458 0,246 Valid 

9 

Pemberian tugas kepada saya selalu 

berdasarkan standar pekerjaan yang 

berlaku, tanpa pengecualian 

0,579 0,246 Valid 

10 
Standar pekerjaan yang ada sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan 
0,525 0,246 Valid 

        Sumber: Data diolah  dengan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan data tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel 

Beban Kerja (X2) maka seluruh butir pernyataan dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel 

 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

No Indikator dan Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 

Saya mampu berkomitmen atas kualitas 

kerja sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan 

0,716 0,246 Valid 

2 
Saya melakukan pekerjaan sebaik-baiknya 

untuk mendaptkan hasil yang lebih baik lagi 
0,811 0,246 Valid 

3 
Saya dapat mengerjakan tugas tanpa bantuan 

karyawan lain 
0,494 0,246 Valid 

4 
Saya mampu menyelesaikan target pekerjaan 

dengan baik dan tepat waktu 
0,739 0,246 Valid 
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No Indikator dan Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

5 
 Saya selalu datang tepat waktu sesuai 

dengan jadwal kerja yang telah ditentukan 
0,743 0,246 Valid 

6 

Saya menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab kerja sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan 

0,750 0,246 Valid 

7 

Saya mampu menyelesaikan tugas dengan 

efisien tanpa banyak membuang waktu atau 

sumber daya 

0,761 0,246 Valid 

8 
Saya dapat menyesuaikan cara kerja saya 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
0,807 0,246 Valid 

9 

Saya tidak pernah mengeluh dan merasa 

berat terhadap beban yang menjadi 

tanggung- jawab saya 

0,672 0,246 Valid 

10 
Hampir setiap pekerjaan dapat saya 

laksanakan dengan baik dan menantang 
0,729 0,246 Valid 

   Sumber: Data diolah  dengan SPSS 26, 2025 
Berdasarkan data tabel 4.12 diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel 

Kinerja Karyawan (Y) maka seluruh butir pernyataan dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reabilitas pada tabel 4.13 diatas, variabel disiplin kerja memperoleh 

sebesar 0,947, variabel, beban kerja sebesar 0,808, dan variabel kinerja karyawan sebesar 

0,889. Seluruh nilai tersebut standar memiliki Cronbach Alpha > 0.600, maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.14 hasil uji menunjukan nilai Asymp Sig (2-

tailed) yaitu 0,13 > 0,05, maka disimpulkan bahwa data residual yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal dan dapat digunakan ke tahap uji selanjutnya. 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel4.15 diatas, diperoleh nilai variance 

inflation factor (VIF) variabel Disiplin Kerja dan Beban Kerja sebesar 1,151 dimana nilai 

tersebut < 10. Kemudian nilai nilai tolerance variabel variabel Disiplin Kerja dan Beban 

Kerja sebesar 0,869 dimana kedua nilai tersebut > 0,1. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 

data tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil gambar 4.3 diatas, titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai 

pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian 

disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi sehingga 

model regresi ini layak dipakai. 

 

d. Uji Autokolerasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi 

antar residual atau tidak. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi 
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Berdasarkan Hasil pengujian autokorelasi pada tabel 4.18 diatas, menunjukkan bahwa 

model regresi ini tidak ada gangguan autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin 

Watson sebesar 2,006 yang berada pada interval 1,550 - 2,460 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
Berdasarkan hasil uji regresi linear pada tabel 4.21 diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 13.812 + 0,571X1 + 0,054X2. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 13.812 menunjukkan bahwa pada saat Disiplin Kerja dan Beban 

Kerja tidak meningkat atau bernilai 0 maka Kinerja Karyawan akan tetap sebesar 13.812 

b. Nilai regresi Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,571 menunjukkan pengaruh yang positif, 

artinya jika Disiplin Kerja (X1) meningkat dengan asumsi Beban Kerja (X2) konstan atau 

tetap maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,571 

c. Nilai regresi Beban Kerja (X2) sebesar 0,054 menunjukkan pengaruh yang positif, artinya 

jika Beban Kerja (X2) meningkat dengan asumsi disiplin kerja konstan atau tetap maka 

kinerja akan meningkat sebesar 0,054 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
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Berdasarkan tabel 4.25 diatas, bahwa nilai signifikan adalah < 000, maka dikatakan korelasi 

antara variabel, dan nilai R square = 0,549 artinya terdapat hubungan yang “ Sedang” antara 

variabel Disiplin Kerja (X1) dan Beban Kerja  (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.28 diatas diperoleh nilai koefisien R Square sebesar 0,549 maka 

dapat disimpulkan bawa variabel Disiplin Kerja dan Beban Kerja berpengaruh Terhadap 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 54,9% sedangkan sisanya 45,1% dipengaruhi variabel lain 

yang tidak dilakukan penelitian. 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada tabel 4.29 diatas diperoleh nilai ρ value < signifikan 

atau 0,000 < 0,05 dan diperkuat dengan nilai thitung > ttabel yaitu  8.634 > 1.999. Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara persial antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil uji hipotesis (uji t) pada tabel diatas diperoleh nila ρ value < signifikan 

atau 0,011 > 0,05 dan diperkuat dengan nilai thitung > ttabel yaitu  2.633 > 1.999. Dengan 
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demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara persial antara Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji F) pada tabel 4.31 diatas, diperoleh nilai ρ value < 

signifikan atau 0,000  < 0,05 dan diperkuat dengan nilai fhitung > ftabel yaitu 37.097 > 3.15. 

Dengan demikian H0 ditolak H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan sebagai berikut 

1. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Berdasarkan Variabel Disiplin Kerja diperoleh persamaan regresi  Y= 14,926  

+  0,587X1 dan nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 54,6%, kemudian uji 

hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu  8.634 > 1.999 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara persial antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan, semakin baik pula 

kinerja yang dicapai di PT Cipta Karya Technology Di Jakarta Timur 

2. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Berdasarkan Variabel Beban Kerja diperoleh persamaan regresi  Y=  35,552 

+ 0,089X2 dan nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar sebesar 10,1%, 

kemudian uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2.633 > 1.999 dengan  nilai 

signifikansi 0,011 < 0,05, maka maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara persial antara Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. Meskipun kontribusinya relatif lebih kecil, beban kerja tetap merupakan 

faktor signifikan yang memengaruhi kinerja karyawan PT Cipta Karya Technology Di 

Jakarta Timur 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja dan Beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan  regresi Y = 13.812 + 0,571X1 + 

0,054X2  dan nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 54,9%, kemudian uji 

hipotesis diperoleh nilai fhitung > ftabel yaitu 37.097 > 3.15 dengan nilai signifikanai atau 0,000  

< (0,05), maka H0 ditolak H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan, Ini menegaskan bahwa pengelolaan disiplin kerja dan beban kerja secara 

terintegrasi sangat krusial dalam upaya peningkatan kinerja karyawan di PT Cipta Karya 
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